
AVRIST LINK SYARIAH BALANCED RUPIAH

Memberikan tingkat pengembalian yang

relatif moderat-tinggi dengan tingkat resiko

yang bervariasi dalam jangka waktu

menengah dan panjang. Dana investasi

dialokasikan ke saham syariah dan surat

berharga pendapatan tetap syariah.
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Menengah - Tinggi

• Deposito Bank Permata Syariah

• Sukuk Wakalah CIMB Niaga Auto Finance

• Telekomunikasi Indonesia

• KALBE Farma

• Adaro Energy
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Syariah Balanced Rupiah
Tolak Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Saham Syariah di IDX 10% - 75% 

Obligasi Syariah 10% - 75% 

Reksa Dana Campuran Syariah     0% - 100% 

Instrumen Pasar Uang 0% - 25%

31 Maret 2023
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Link Syariah Balanced Rupiah

Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD +33% INDOBEX)

Kinerja
Link Syariah 

Balanced

Tolok 

Ukur

 Sejak bulan lalu -0.43% -0.06%

 Sejak awal tahun -1.39% -0.18%

 Sejak tahun lalu -1.92% 1.94%

 Sejak peluncuran 27.19% 94.12%
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Link Syariah Balanced Rupiah Tolok Ukur (33% JII Index + 33% TD + 33% INDOBEX)

Pergerakan pasar saham Indonesia pada bulan Maret 2023 terkoreksi sebesar -0.55% di level 6,805. 

Penurunan tersebut dipicu oleh sentimen negatif dari luar negeri yang berasal dari kegagalan dan krisis 

kepercayaan perbankan yang terjadi di AS dan Eropa bulan lalu yang membu. Di sisi lain, dana asing yang 

masuk ke pasar saham tercatat sebesar 272.09 juta USD (vs. inflow 173.26 juta USD di Feb23).

Yield obligasi pemerintah dengan tenor 10 tahun ditutup turun -1.51% ke level 6.79% pada Mar23 (vs. 6.89% 

pada Feb23) bergerak mengikuti sentimen US Treasury 10-years yield yang juga turun ke level 3,47% (vs. 

3.9% pada Feb23).

Indonesia sendiri mencatatkan data kondisi ekonomi yang tetap solid ditunjukkan dengan inflasi yang 

melandai sebesar 4.97% YoY, menurun dibandingkan Feb23: 5.47% YoY. Rupiah menguat di level Rp15,000 

di akhir Mar-23. Didukung dengan rilis surplus neraca perdagangan Indonesia bulan Feb-23 sebesar $5477bn 

pada pertengahan Mar-23 dan meningkatnya inflow asing di akhir bulan yang dicerminkan dari foreign inflow 

sebesar 14.21 triliun Rupiah pada pasar obligasi. Bank Indonesia memutuskan untuk mempertahankan suku 

bunga di level 5,75% pada Mar-23. 

       

       


